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Banjir merupakan permasalahan lingkungan yang berdampak langsung terhadap 
kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat Kecamatan Madapangga, Kabupaten 
Bima. Desa Campa sebagai wilayah hulu Sungai Campa memiliki peran strategis 
dalam pengendalian aliran permukaan menuju wilayah hilir. Namun, hingga saat ini 
upaya mitigasi banjir di wilayah tersebut belum didukung oleh pendampingan yang 
berbasis pengetahuan lokal petani. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan 
memperkuat kapasitas mitigasi banjir melalui program edukasi partisipatif yang 
mengintegrasikan pengetahuan lokal dan ilmu pengetahuan. Kegiatan dilaksanakan 
melalui empat tahapan, yaitu (1) sosialisasi dan konsolidasi program, (2) 
penggalian pengetahuan lokal dan masalah banjir, (3) edukasi mitigasi banjir 
berbasis ilmu pengetahuan melalui diskusi kelompok terfokus, serta (4) refleksi dan 
perumusan rencana tindak lanjut. Kegiatan dilaksanakan pada Desember 2025 
hingga Januari 2026, dengan melibatkan petani, tokoh adat, tokoh masyarakat, dan 
aparat desa. Hasil kegiatan tersebut menunjukkan peningkatan pemahaman 
masyarakat mengenai keterkaitan pengelolaan lahan di wilayah hulu dengan risiko 
banjir di wilayah hilir, tersusunnya peta risiko banjir berbasis pengetahuan lokal, 
serta meningkatnya kesadaran kolektif untuk menerapkan praktik konservasi lahan. 
Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi pengetahuan lokal melalui edukasi 
partisipatif berbasis PRA merupakan strategi yang efektif dan berkelanjutan dalam 
upaya mitigasi banjir. 

Riwayat Artikel: Diterima, 20 Januari 2026; Direvisi, 26 Jan 2026; Dipublikasi; 27 Jan 2026 

PENDAHULUAN 

Bencana banjir merupakan permasalahan lingkungan yang berdampak langsung terhadap 

keberlanjutan kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat di Kecamatan Madapangga, Kabupaten 

Bima. Pada akhir tahun 2025, laporan resmi dari Badan Penanggulanngan Bencana Daerah NTB 

menyebkan bahwa dibeberapa desa, seperti Desa Monggo, Ncandi, dan Bolo, di Kecamatan 

Madapangga mengalami banjir akibat intensitas hujan yang tinggi disertai meluapnya aliran sungai 

(BPBD NTB, 2025; DetikBali, 2025). Desa-desa tersebut berada di wilayah hilir sungai yang 

menerima limpasan air dari kawasan hulu Sungai Campa. Kondisi ini menunjukkan bahwa wilayah 

hulu sungai memiliki peran penting dalam menentukan tingkat risiko banjir (Rahman & Iskandar, 

2022; Khusnayain et al., 2024; Pratama, 2020). 

Secara ekologis, wilayah hulu sungai berfungsi sebagai daerah tangkapan air yang 

menentukan kemampuan lingkungan dalam menahan, menyerap, dan mengatur aliran permukaan 

(Junedi et al., 2025; Naharuddin et al., 2018). Ketika fungsi ekologis tersebut mengalami 

gangguan, maka keseimbangan hidrologis menjadi tidak stabil dan berimplikasi terhadap 

meningkatnya risiko banjir (Veldkamp et al., 2020; Lubis & Pandjaitan, 2024). Dalam konteks 

Kabupaten Bima, tekanan terhadap kawasan hulu semakin meningkat seiring dengan kebutuhan 

ekonomi masyarakat yang bergantung pada usaha pertanian lahan kering. 

Perubahan penggunaan lahan dari kawasan hutan menjadi lahan pertanian tanaman semusim, 

khususnya jagung, berlangsung secara masif di wilayah hulu Sungai Campa. Praktik pertanian 
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yang tidak terintegrasi dengan konservasi tanah telah menyebabkan menurunnya daya serap 

tanah, meningkatnya erosi, serta mempercepat aliran permukaan menuju wilayah hilir 

(Pancasilawan et al., 2020; Veldkamp et al., 2020). Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa 

degradasi lahan di wilayah hulu berdampak terhadap peningkatan risiko banjir di wilayah hilir 

(Assefa et al., 2017; Song & Liu, 2017; Veldkamp et al., 2020). 

Namun demikian, permasalahan banjir tidak hanya sebagai persoalan biofisik, tetapi juga 

dipengaruhi oleh faktor sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat juga memengaruhi pola interaksi 

manusia dengan lingkungan sekitarnya (Arissaryadin et al., 2024; Al-Fath et al., 2025). Di Desa 

Campa, petani yang bermukim di wilayah hulu sungai telah berinteraksi dengan alam dan memiliki 

pengetahuan lokal yang terbentuk melalui pengalaman lintas generasi (Abas et al., 2022; Jumriani 

et al., 2021). Pengetahuan lokal tersebut mencakup pemahaman mengenai tanda-tanda alam, 

arah aliran air, karakteristik tanah, serta praktik pengelolaan lahan tradisional yang sesuai dalam 

upaya mitigasi banjir (Abas et al., 2022; Prasetyo & Kumalasari, 2021). Sayangnya, pengetahuan 

lokal masyarakat belum terintegrasi dengan program mitigasi banjir. Pendekatan mitigasi banjir 

yang telah dilakukan hanya menekankan pembangunan infrastruktur fisik tanpa melibatkan 

masyarakat, sehingga program tersebut tidak berkelanjutan. Berbagai kajian menunjukkan adanya 

keterbatasan pendekatan struktural dalam pengurangan risiko bencana karena tidak melibatkan 

masyarakat (Lubis & Pandjaitan, 2024; Pancasilawan et al., 2020). Kondisi tersebut menyebabkan 

masyarakat kurang merasa memiliki program mitigasi, sehingga tidak terjadi perubahan perilaku 

yang berkelanjutan. 

Di sisi lain, upaya penguatan kapasitas masyarakat melalui edukasi lingkungan masih terbatas, 

khususnya di wilayah hulu sungai. Adapun program pengabdian masyarakat memiliki posisi 

strategis untuk menjembatani kesenjangan antara pengetahuan ilmiah dan pengetahuan lokal 

masyarakat. Melalui pendekatan partisipatif, masyarakat tidak hanya diposisikan sebagai objek 

kegiatan, tetapi sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran dan pengambilan keputusan 

(Arissaryadin et al., 2024; Al-Fath et al., 2025; Cornwall & Jewkes, 1995). Pendekatan 

Participatory Rural Appraisal (PRA) dipilih dalam program ini karena menekankan keterlibatan aktif 

masyarakat dalam mengidentifikasi permasalahan, menganalisis risiko, serta merumuskan solusi 

yang sesuai dengan konteks lokal (Lestari et al., 2020; Nugraha et al., 2023). PRA dapat 

menciptakan dialog dua arah antara pengetahuan lokal dan ilmu pengetahuan, sehingga strategi 

mitigasi banjir berkelanjutan (Lestari et al., 2020; Nugraha et al., 2023; Sunarto et al., 2023). 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan program 

penguatan mitigasi banjir berbasis pengetahuan lokal petani melalui edukasi partisipatif dengan 

pendekatan PRA di Desa Campa. 

 

METODE 

Kegiatan ini merupakan program pengabdian masyarakat berbasis pemecahan masalah 

dengan metode kualitatif partisipatif. Metode kualitatif digunakan untuk memahami secara 

mendalam pengalaman, pengetahuan, dan praktik masyarakat dalam menghadapi permasalahan 

banjir (Creswell & Poth, 2018). Teknik utama yang digunakan adalah Participatory Rural Appraisal 

(PRA), yaitu pendekatan partisipatif yang menempatkan masyarakat sebagai subjek utama dalam 

proses identifikasi masalah, analisis risiko, dan perumusan solusi berbasis konteks lokal 

(Chambers, 1994). Adapun tahapan penyelesaian masalah melalui proses edukasi, pendampingan, 

dan fasilitasi masyarakat secara berkelanjutan. Pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini 

meliputi empat tahap sebagai berikut: 

1. Tahap Sosialisasi dan Konsolidasi Program 

Pada tahap awal, tim pengabdian melakukan pertemuan dengan pemerintah desa, tokoh 

masyarakat, tokoh adat, dan kelompok tani. Kegiatan ini bertujuan untuk menyampaikan 
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tujuan, manfaat, serta mekanisme pelaksanaan program pengabdian. Tahap sosialisasi dan 

konsolidasi dilakukan untuk membangun pemahaman bersama, menumbuhkan rasa memiliki 

terhadap program, serta memastikan keterlibatan aktif masyarakat dalam seluruh rangkaian 

kegiatan. 

2. Tahap Penggalian Masalah dan Pengetahuan Lokal 

Tahap ini difokuskan pada penggalian permasalahan banjir dan pengetahuan lokal 

masyarakat, khususnya petani di wilayah hulu sungai. Pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan diskusi kelompok. Melalui proses ini, tim 

pengabdian dan masyarakat bersama-sama mengidentifikasi pengalaman banjir, praktik 

pengelolaan lahan yang selama ini diterapkan, serta pemahaman lokal terkait tanda-tanda alam 

dan aliran air. Tahap ini menjadi dasar penting dalam perumusan strategi mitigasi yang 

kontekstual dan berbasis pengalaman masyarakat. 

3. Tahap Edukasi Mitigasi Banjir Berbasis PRA  

Tahap ketiga merupakan inti dari kegiatan pengabdian berupa pemberian pendampingan 

melalui diskusi kelompok terfokus (FGD) berbasis PRA. Edukasi mitigasi banjir dilakukan dengan 

mengintegrasikan pengetahuan lokal dan ilmu pengetahuan. Kegiatan dalam tahap ini meliputi: 

(a) Penyampaian materi mitigasi banjir dan konservasi lahan hulu secara sederhana dan 

aplikatif, 

(b) Penggunaan modul singkat dan poster edukasi sebagai media pembelajaran, 

(c) Penyusunan peta risiko banjir dan transek desa secara partisipatif, serta 

(d) Piskusi perumusan solusi lokal, seperti pemanfaatan vegetasi penahan tanah dan 

pengelolaan sempadan sungai. Tujuanya meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai 

keterkaitan antara pengelolaan lahan hulu dan risiko banjir di wilayah hilir. 

 

4. Tahap Refleksi dan Perumusan Rencana Tindak Lanjut 

Tahap akhir berupa refleksi bersama antara masyarakat dan tim pengabdian untuk 

mengevaluasi proses dan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan. Refleksi dilakukan melalui 

diskusi terbuka untuk menggali perubahan pemahaman, sikap, dan komitmen masyarakat 

terhadap upaya mitigasi banjir. Pada tahap ini juga dirumuskan rencana tindak lanjut yang 

realistis dan sesuai dengan kapasitas masyarakat, seperti komitmen penerapan praktik 

konservasi lahan sederhana dan penguatan peran kelompok tani dalam menjaga keberlanjutan 

lingkungan hulu sungai. 

 Alur pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Program Pengabdian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Awal Wilayah dan Persepsi Masyarakat terhadap Banjir 

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa banjir di Kecamatan Madapangga, khususnya 

yang bersumber dari hulu Sungai Campa, dipersepsikan masyarakat sebagai kejadian yang 

merugikan. Pada tahap awal sosialisasi dan koordinasi, masyarakat menyampaikan bahwa banjir 

tidak lagi dipandang sebagai fenomena alam musiman, tetapi sebagai peristiwa yang berkaitan 

erat dengan perubahan kondisi lingkungan hulu. Persepsi ini selaras dengan laporan kebencanaan 

daerah yang menunjukkan peningkatan frekuensi dan intensitas banjir di Kabupaten Bima (BPBD 

NTB).  

Diskusi awal dengan petani dan tokoh masyarakat mengungkap adanya kesadaran kolektif 

bahwa perubahan penggunaan lahan di kawasan hulu berdampak terhadap meningkatnya 

limpasan permukaan. Masyarakat secara eksplisit mengaitkan pembukaan lahan pertanian tanpa 

konservasi dengan kerusakan struktur tanah dan berkurangnya daya serap air. Temuan ini 

memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa alih fungsi lahan hutan ke 

pertanian berdampak terhadap penurunan sifat fisik tanah dan peningkatan risiko hidrologis (Song 

& Liu, 2017; Naharuddin et al., 2018; Assefa et al., 2017). Berikut gambar 2, pertemuan awal tim 

pengabdian dengan tokoh masyarakat dan perwakilan petani Desa Campa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi dan Karakteristik Pengetahuan Lokal Petani  

Wawancara mendalam dengan petani hulu Sungai Campa mengungkap bahwa pengetahuan 

lokal mereka terbentuk dari pengalaman turun temurun dalam berinteraksi dengan sungai, lahan 

pertanian, dan kejadian banjir. Petani mampu mengidentifikasi tanda-tanda awal banjir, seperti 

perubahan warna air sungai, peningkatan kecepatan arus, dan perilaku tanah di lahan miring. 

Pengetahuan ini bersifat kontekstual dan berbasis pengalaman empiris, sebagaimana karakteristik 

pengetahuan lokal yang dikemukan Prasetyo dan Kumalasari (2021). Hasil ini menunjukkan bahwa 

petani memiliki modal kognitif yang kuat untuk dilibatkan dalam perumusan mitigasi bencana. 

Selain itu, petani juga mengenali fungsi vegetasi tertentu dalam menahan tanah dan air, terutama 

bambu dan tanaman keras di sekitar sungai. Beberapa informan menyebutkan bahwa pada masa 

lalu, tutupan vegetasi di hulu sungai sangat rapat dan bencana banjir jarang terjadi.  

Gambar 2. Proses sosialisasi dan konsolidasi awal program pengabdian 
masyarakat bersama tokoh masyarakat dan perwakilan 
kelompok tani di Desa Campa.  
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Namun, tekanan ekonomi mendorong perubahan praktik pertanian yang kurang 

memperhatikan aspek konservasi. Kondisi ini sejalan dengan temuan Abas et al. (2022) yang 

menegaskan bahwa kearifan lokal memiliki peran penting dalam menjaga keberlanjutan ekosistem 

hutan, namun rentan tergerus oleh dinamika sosial ekonomi. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pengetahuan lokal petani merupakan modal sosial dan ekologis yang signifikan, namun 

memerlukan penguatan melalui pendekatan partisipatif agar dapat diintegrasikan secara efektif ke 

dalam strategi mitigasi banjir berbasis masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Observasi Partisipatif dan Dinamika Praktik Pengelolaan Lahan 

Hasil observasi partisipatif memperlihatkan bahwa sebagian besar lahan pertanian di kawasan 

hulu berada pada kemiringan sedang hingga curam, dengan tutupan vegetasi yang terbatas. 

Praktik pertanian yang dominan adalah penanaman tanaman semusim tanpa terasering atau 

tanaman penutup tanah. Kondisi ini menyebabkan tanah mudah tererosi saat hujan deras, 

sehingga meningkatkan aliran permukaan menuju sungai. Temuan ini memperkuat hasil penelitian 

sebelumnya mengenai dampak negatif pengelolaan lahan yang tidak berkelanjutan terhadap 

fungsi hidrologis tanah (Veldkamp et al., 2020). 

Keterlibatan langsung tim pengabdian dalam aktivitas pertanian memungkinkan pemahaman 

yang lebih mendalam terhadap dilema petani antara kebutuhan ekonomi jangka pendek dan 

keberlanjutan lingkungan. Petani menyadari risiko banjir, namun keterbatasan pengetahuan teknis 

dan pendampingan membuat mereka sulit menerapkan praktik konservasi secara konsisten. Hal ini 

menegaskan relevansi pendekatan kualitatif deskriptif dalam menangkap realitas sosial secara 

utuh, sebagaimana dikemukakan oleh Creswell dan Poth (2018). 

Selain mengamati praktik pengelolaan lahan, observasi partisipatif juga mengungkap 

bagaimana petani beradaptasi secara spontan terhadap kondisi lingkungan yang semakin tidak 

menentu. Dalam beberapa kasus, petani membangun saluran air sederhana, membersihkan alur 

limpasan, atau memanfaatkan sisa vegetasi alami sebagai penahan tanah, meskipun belum 

dilakukan secara terencana dan sistematis. Praktik-praktik ini menunjukkan adanya pengetahuan 

lokal yang bersifat intuitif dan diwariskan secara turun-temurun, namun belum terintegrasi dengan 

prinsip konservasi tanah dan air yang berbasis ilmu pengetahuan.   

Gambar 3. Pelaksanaan Focus Group Discussion (FGD) berbasis 

Participatory Rural Appraisal (PRA) yang melibatkan petani, 

tokoh adat, dan aparat Desa Campa.  
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Analisis Masalah dan Risiko Banjir Secara Partisipatif 

Analisis masalah dan risiko banjir dilaksanakan melalui Focus Group Discussion (FGD) berbasis 

PRA yang dirancang sebagai media edukasi partisipatif, bukan sekadar forum diskusi. Pada tahap 

ini, tim pengabdian memberikan penguatan pengetahuan mitigasi banjir melalui penyampaian 

materi singkat berbasis ilmu pengetahuan yang disusun dalam bentuk modul ringkas dan poster 

edukasi. Materi tersebut menjelaskan hubungan antara pengelolaan lahan hulu, aliran permukaan, 

erosi tanah, dan kejadian banjir di wilayah hilir dengan menggunakan bahasa sederhana dan 

contoh yang sesuai dengan pengalaman petani. 

Setelah penyampaian materi, masyarakat difasilitasi untuk melakukan analisis masalah secara 

partisipatif menggunakan alat pohon masalah. Melalui proses ini, petani dan tokoh masyarakat 

secara kolektif mengidentifikasi bahwa akar permasalahan banjir tidak hanya disebabkan oleh 

curah hujan tinggi, tetapi juga oleh degradasi lahan hulu, pembukaan lahan tanpa praktik 

konservasi, serta lemahnya pengelolaan sempadan sungai. Proses ini mendorong perubahan cara 

pandang masyarakat, dari yang semula melihat banjir sebagai fenomena alam yang tidak dapat 

dihindari, menjadi persoalan lingkungan yang dapat dikurangi melalui tindakan bersama. 

Sebagai bagian dari treatment edukatif, kegiatan transek desa dilakukan untuk memperkuat 

pemahaman spasial masyarakat terhadap risiko banjir. Dengan pendampingan tim pengabdian, 

masyarakat secara langsung memetakan lokasi-lokasi rawan erosi, jalur limpasan air, dan area 

kritis di sekitar sungai. Pemetaan partisipatif ini menghasilkan peta risiko banjir berbasis 

pengetahuan lokal, sekaligus meningkatkan kesadaran ekologis masyarakat terhadap keterkaitan 

antara kondisi lahan hulu dan dampaknya di wilayah hilir. 

Selanjutnya, melalui diskusi kelompok terarah, masyarakat diajak menganalisis tingkat 

risiko banjir dan dampaknya terhadap pertanian serta kehidupan sosial ekonomi. Dalam sesi ini, 

tim pengabdian berperan sebagai fasilitator yang mengintegrasikan pengetahuan lokal dengan 

Gambar 4. Keterlibatan masyarakat secara luas, termasuk petani muda, 
perempuan, dan tokoh agama, dalam forum pengabdian 
masyarakat.  
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prinsip dasar mitigasi bencana, sehingga masyarakat memperoleh pemahaman baru tanpa 

menghilangkan nilai-nilai lokal yang telah berkembang sebelumnya. 

Hasil dari analisis partisipatif ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat 

mengenai penyebab dan risiko banjir, serta tumbuhnya kesadaran kolektif untuk terlibat aktif 

dalam upaya mitigasi. Dengan demikian, analisis masalah dan risiko banjir secara partisipatif tidak 

hanya berfungsi sebagai alat identifikasi, tetapi juga sebagai sarana edukasi dan penguatan 

kapasitas masyarakat dalam kerangka program pengabdian masyarakat berbasis PRA. 

 

Integrasi Pengetahuan Lokal dan IPTEK dalam Perumusan Mitigasi Banjir 

Sub bagian ini menekankan proses integrasi antara pengetahuan lokal petani dan ilmu 

pengetahuan sebagai inti dari program pengabdian masyarakat. Integrasi dilakukan bukan dengan 

menggantikan pengetahuan lokal, melainkan dengan memperkuat dan memvalidasinya melalui 

pendekatan ilmiah yang mudah dipahami dan aplikatif. Dalam forum FGD berbasis PRA, tim 

pengabdian memfasilitasi dialog antara pengalaman empiris petani dengan prinsip-prinsip dasar 

konservasi tanah dan air, sehingga masyarakat dapat memahami relevansi praktik lokal mereka 

dalam konteks mitigasi banjir. 

Salah satu bentuk integrasi yang menonjol adalah pembahasan pemanfaatan vegetasi lokal, 

seperti bambu dan tanaman keras, yang secara tradisional diyakini petani mampu menahan tanah 

dan air. Melalui diskusi partisipatif, praktik tersebut kemudian diperkaya dengan penjelasan ilmiah 

mengenai fungsi akar tanaman dalam meningkatkan stabilitas tanah dan mengurangi erosi. Proses 

ini memperkuat keyakinan masyarakat bahwa pengetahuan lokal yang mereka miliki memiliki 

dasar ilmiah dan layak dikembangkan sebagai strategi mitigasi banjir berbasis masyarakat. 

Selain itu, penyusunan peta risiko banjir secara partisipatif menjadi sarana integrasi antara 

pengetahuan spasial masyarakat dan konsep pemetaan risiko bencana. Masyarakat tidak hanya 

menunjukkan lokasi rawan banjir berdasarkan pengalaman, tetapi juga memahami keterkaitan 

antara kemiringan lahan, tutupan vegetasi, dan arah aliran air. Integrasi ini menghasilkan rumusan 

mitigasi yang kontekstual, realistis, dan sesuai dengan kapasitas masyarakat setempat. 

 

Refleksi, Perubahan Sikap, dan Penguatan Kapasitas Masyarakat 

Tahap refleksi merupakan bagian penting dari program pengabdian yang bertujuan menilai 

perubahan pemahaman dan sikap masyarakat setelah memperoleh perlakuan edukatif. Refleksi 

dilakukan melalui diskusi terbuka yang melibatkan petani, tokoh masyarakat, dan aparat desa. 

Dalam sesi ini, masyarakat menyampaikan pemahaman baru mengenai peran mereka sebagai 

aktor utama dalam mitigasi banjir, khususnya dalam pengelolaan lahan hulu sungai. 

Hasil refleksi menunjukkan adanya perubahan sikap yang signifikan, di mana petani mulai 

memandang praktik konservasi lahan bukan sebagai beban tambahan, melainkan sebagai 

kebutuhan untuk menjaga keberlanjutan usaha tani dan keselamatan wilayah hilir. Kesadaran ini 

tercermin dari munculnya komitmen bersama untuk menerapkan praktik sederhana, seperti 

mempertahankan vegetasi di sempadan sungai dan mengurangi pembukaan lahan pada area 

rawan erosi. 

Selain perubahan sikap, kegiatan pengabdian ini juga memperkuat kapasitas masyarakat 

dalam menganalisis masalah lingkungan dan merumuskan solusi secara mandiri. Proses belajar 

bersama melalui PRA meningkatkan kepercayaan diri masyarakat dalam berdiskusi, berpendapat, 

dan mengambil keputusan terkait mitigasi banjir. Hal ini menunjukkan bahwa pengabdian 

masyarakat tidak hanya menghasilkan luaran pengetahuan, tetapi juga membangun modal sosial 

dan kapasitas kolektif masyarakat. 
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Implikasi terhadap Tujuan Pengabdian dan Keberlanjutan Program 

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa tujuan utama program, yaitu penguatan 

kapasitas mitigasi banjir berbasis pengetahuan lokal, telah tercapai. Masyarakat tidak hanya 

memahami penyebab dan risiko banjir, tetapi juga mampu merumuskan langkah-langkah mitigasi 

yang sesuai dengan kondisi sosial ekonomi dan lingkungan setempat. Capaian ini mempertegas 

peran pengabdian masyarakat sebagai sarana transfer dan integrasi pengetahuan yang 

berorientasi pada pemecahan masalah. 

Implikasi penting dari kegiatan ini adalah meningkatnya rasa kepemilikan masyarakat 

terhadap program mitigasi banjir. Keterlibatan aktif sejak tahap analisis hingga refleksi mendorong 

masyarakat untuk melihat program sebagai bagian dari kebutuhan mereka sendiri, bukan sebagai 

agenda eksternal. Kondisi ini menjadi faktor kunci bagi keberlanjutan program setelah kegiatan 

pengabdian berakhir.  

 

KESIMPULAN 

Program pengabdian masyarakat berbasis edukasi partisipatif dan PRA di Desa Campa berhasil 

memperkuat kapasitas mitigasi banjir melalui penguatan pengetahuan lokal petani. Perlakuan 

berupa edukasi mitigasi, fasilitasi pemetaan risiko, dan diskusi solusi lokal terbukti meningkatkan 

kesadaran, pemahaman, dan komitmen masyarakat terhadap konservasi lahan hulu. Pendekatan 

ini menunjukkan bahwa pengabdian masyarakat berbasis partisipasi memiliki potensi untuk 

menciptakan mitigasi banjir yang berkelanjutan. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Para penulis dengan tulus, menyampaikan ucapan terima kasih dan apresiasi yang setinggi-

tingginya kepada seluruh masyarakat Desa Campa, khususnya para petani, tokoh masyarakat, dan 

seluruh informan kunci yang telah berpartisipasi aktif, terbuka, dan penuh komitmen selama 

pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada 

Kepala Desa Campa beserta seluruh staf desa atas dukungan, fasilitasi, dan kerja sama yang baik, 

sehingga seluruh rangkaian kegiatan dapat berjalan dengan lancar dan kondusif. Dukungan semua 

pihak menjadi bukti bahwa kolaborasi antara akademisi dan masyarakat merupakan kunci dalam 

memperkuat ketangguhan desa menghadapi risiko bencana. 

 

 

Gambar 5. Forum refleksi dan dialog antara masyarakat, pemerintah desa, dan 
tokoh lokal sebagai bagian dari tahap refleksi hasil PRA. 
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